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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah penulis sampaikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis menarik kesimpulan serta 

memberikan saran-saran yang mungkin akan bermanfaat, sehingga dapat 

dipergunakan sebagai suatu masukan bagi perusahaan. 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada penulisan Skripsi ini, penulis membuat suatu analisa melalui analisis 5C 

pada kelayakan pencairan kredit untuk mencegah kredit bermasalah di produk 

kredit usaha mikro pada PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan.  

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan tentang kelayakan 

pencairan kredit yaitu: 

a. Proses pencairan kredit membutuhkan suatu prosedur serta persyaratan 

untuk menghindarkan pencairan kredit yang bermasalah 

b. Penilaian kelayakan suatu kredit, tim analis melakukan banding kelayakan 

usaha untuk sebuah pengajuan melalui analisis 5C yaitu: 

1. Character (watak), penilaian karakter seorang calon nasabah dengan 

melakukan wawancara serta pengecekan BI Checking dan Historical 

pembiayaan nasabah 

2.  Capacity (kemampuan), menilai kemampuan nasabah dapat terlihat 

dari pengeluaran dan pendapatan melalui pembukuan laporan laba-

rugi, keuangan, serta penjualan.  

3.  Capital (modal), penilaian berdasarkan atas sumber dana, stock 

barang serta aliran kas yang digunakan untuk menjalan usaha calon 

debitur. 

4. Collateral (jaminan),  penilaian agunan yang dijadikan jaminan untuk 

meminjam sebuah kredit di Bank supaya memiliki keabsahan nilai 

jaminan. 



60 

 

5. Condition of Economi (Kondisi Ekonomi), penilaian berdasarkan atas 

kondisi lingkungan ekonomi yang mempengaruhi perkembangan 

usaha maupun persaingan usaha. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan untuk perusahaan untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas terhadap evaluasi kelayakan pemberian 

kredit melalui analisis 5C yaitu: 

1. Pihak Bank harus mengawasi dan memastikan dengan benar pada setiap 

proses pemberian kredit supaya tidak ada data yang manipulasi dengan 

tujuan mengurangi kesalahan-kesalahan yang bisa terjadi dalam 

melakukan analisis kredit. 

2. Pihak Bank terus menerus melakukan review atas proses pencairan kredit. 

3. Sebaiknya petugas dilakukan pembinaan kredit dengan menambah 

wawasan dalam melakukan proses berjalannya kredit. 

4. Melakukan penurunan suku bunga kredit terhadap kemampuan 

pembayaran dari pinjaman yang diajukan calon nasabah. 

5. Menambah sumber daya manusia yang memiliki kualitas dan pemahaman 

lebih dalam melakukan proses pemberian kredit. 

 




